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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

A. Kesimpulan 

1. Ekstrak ashitaba (Angelica keiskei (Miq.) Koidz.) dapat digunakan sebagai 

antibakteri terhadap bakteri (Staphylococcus aureus dengan pelarut etanol 

70% menghasilkan zona hambat 2,33 mm dengan konsentrasi 25%, zona 

hambat bakteri Staphylococcus aureus dengan pelarut air konsentrasi 0,1 

mg/Ml dengan zona hambat 9,95 mm; Pseudomonas aeruginosa dengan 

pwlarut air konsentrasi zona hambat 2%; Salmonella typhymurium dengan 

pelarut air konsentrasi zona hambat 20% (5,6 mm); dan pada bakteri 

Staphylococcus epidermidis menunjukkan zona hambat 16 mm konsentrasi 

50%). Perbedaan konsentrasi zona hambat dipengaruhi oleh pelarut yang 

digunakan, serta konsentrasi ekstrak yang digunakan. 

2. Ekstrak tanaman dari famili Apiaceae dapat diformulasikan sebagai sediaan 

topikal, sediaan yang terdapat dengan mutu fisik yang baik yaitu krim herba 

pegagan, krim jintan hitam, mouthwash, dan gel kembang bulan dengan 

pengujian mutu fisik memenuhi syarat dan stabil pada uji stabilitas. 

3. Berdasarkan studi literatur, sediaan dari tanaman famili Apiaceae memiliki 

aktivitas antibakteri terhadap bakteri (Streptococcus mutans, Staphtlococcus 

aureus, E. coli, Propionabacterium acnes). Antibakteri sediaan topikal yang 

paling kuat terdapat pada sediaan gel kembang bulan dengan konsentrasi 6% 

terbentuk zona hambat 35,19 mm terhadap bakteri Staphylococcus aureus, 

zona hambat kuat didapatkan karena pengaruh dari zat pembawa sediaan 

yang membantu pelepasan zat aktif secara maksimal. 

B. Saran 

1. Perlu dilakukan penelitian lebih lanjut terhadap ekstrak dibuat sediaan 

topikal dan diujikan langsung di laboratorium.  

2. Perlu dilakukan penelitian aktivitas antibakteri sediaan topikal dengan 

parameter yang berbeda seperti pengujian in vivo terhadap daya hambat 

bakteri.  
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Lampiran 1. Hasil determinasi 
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Lampiran 2. Daun ashitaba dan proses pembuatan ekstrak 

     

                   Daun Kering ashitaba                              Pembuatan ekstrak ashitaba  

      

                   Proses penyaringan     Proses evaporasi 

  

   

 Ekstrak etanol daun ashitaba   Uji bebas alkohol 
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Lampiran 3. Identifikasi kandungan senyawa 

       

Alkaloid 

                          
Saponin     Tanin       Flavonoid 
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Lampiran 4. Perhitungan rendemen daun ashitaba kering 

Daun ashitaba yang diperoleh dari daun ashitaba yang masih basah seberat 5000 

gram adalah 2160 gram. Rendemen yang didapat sebesar : 

Persentase rendemen daun ashitaba 

Rendemen  
                   

                   
  1      

       = 
 16 

    
 1    

     = 43,2 % 
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Lampiran 5. Perhitungan rendemen serbuk terhadap daun kering 

Serbuk daun ahitaba yang di peroleh dari daun ashitaba kering seberat 2160 

gram adalah 1572 gram. Rendemen yang didapatkan sebesar : 

Persentasi rendemen serbuk daun ashitaba 

Rendemen = 
                   

                    
  1      

       = 
1   

    
 1    

                   = 72,27 % 
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Lampiran 6. Perhitungan rendemen ekstrak terhadap serbuk 

Ekstrak daun ahitaba yang di peroleh dari daun ashitaba kering seberat 500 gram 

adalah 1572 gram. Rendemen yang didapatkan sebesar : 

Persentasi rendemen serbuk daun ashitaba 

Rendemen = 
                    

                    
  1      

       = 
1  

   
 1    

                   = 25,4 % 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

  


